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Tidaklah mengejutkan jika seseorang membutuhkan kehadiran orang lain
sebagai teman untuk berbagi cerita, meminta bantuan, berkomunikasi, atau
bersosialisasi. Namun, dalam memilih teman, sebaiknya dilakukan dengan hati-hati
karena sifat baik atau buruk seseorang bisa mencerminkan karakter, moralitas, dan
kualitas individu tersebut. Penelitian ini membahas konsep pertemanan dan cara
memilih teman berdasarkan Al-Qur’an yang dikaji menggunakan metode maudhu’i.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep pertemanan dan cara memilih teman
dalam Al-Qur’an dengan Teori Sosial yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali.

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode tematik (Maudhu’i). Teknik penelitian yang digunakan adalah studi
kepustakaan dengan mengumpulkan bahan berupa data primer yang diambil dari ayat-
ayat Al-Qur’an yang mencakup konsep pertemanan dalam Tafsir Al-Misbah, Al-Azhar,
Al-Munir dan Tafsir Kemenag RI serta data sekunder seperti buku dan jurnal yang
relevan dengan topik skripsi ini sebagai sumber penunjang.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa istilah-istilah pertemanan dalam Al-
Qur’an, seperti khalil, bitanah, rafiq, dan gorin, memiliki makna dan penggunaan yang
beragam. Khalil sering diartikan sebagai sahabat sejati, bitanah sebagai teman dekat
yang mengetahui rahasia, rafig sebagai teman setia yang selalu mendampingi, dan
qorin sebagai teman atau pasangan yang selalu bersama, baik dalam konteks positif
maupun negatif. Al-Qur’an menekankan pentingnya memilih teman yang baik dan
menjauhi teman yang buruk. Ayat-ayat tersebut memberikan panduan bahwa
pertemanan yang baik harus didasarkan pada nilai-nilai keimanan dan kebaikan,
sementara pertemanan yang buruk dapat membawa kerusakan dan kesesatan.
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